BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Definisi Operasional

1. Buku teks dalam penelitian ini adalah buku BiolS#§IP kelas VIII yang
dipilih berdasarkan kriteria telah lolos penilaiBadan Standar Nasional
Pendidikan (BSNP), dan banyak digunakan di StiRter 1, cluster 2,
cluster 3, dancluster 4 di Kota Bandung. Buku yang dianalisis sebanyak
satu buah buku yang telah memenuhi kriteria tetsghitu buku X.

2. Buku teks dalam penelitian ini adalah buku BiolS§1P kelas VIl yang
dipilih berdasarkan kriteria yang tidak lolos parh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP), tetapi banyak digunakia8MP cluster 1,
cluster 2, cluster 3, dancluster 4 di Kota Bandung. Buku yang dianalisis
berdasarkan kriteria tersebut adalah sebanyak whia ltuku, yaitu buku Y
dan buku Z.

3. Literasi sains yang dimaksud dalam penelitian ieliputi pengetahuan
sains, penyelidikan tentang hakikat sains, saibaga cara berpikir, dan
interaksi sains, teknologi dan masyarakat. Katekmiegori literasi sains
tersebut dijaring dengan lembar observasi indikditerasi sains yang
diidentifikasi pada setiap materi dalam buku teks.

4. Pengetahuan sains yang dimaksud dalam penelitian maliputi
menyajikan fakta, konsep, prinsip, dan hukum; mgkga hipotesis,

teori, dan model; dan meminta siswa untuk mengipgaigetahuan dan
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informasi. Kategori pengetahuan sains dijaring dangnenggunakan

lembar observasi indikator literasi sains yang atiifikasi pada setiap

materi dalam buku teks pelajaran.

a. Fakta yang dimaksud pada instrumen lembar indikktiemrasi sains
adalah semua pengetahuan yang telah diketahuinodetusia, tetapi
belum terorganisasikan secara sistematis (Rustazoas, : 49).

b. Konsep yang dimaksud pada instrumen lembar indiHaerasi sains
adalah suatu abstraksi yang menggambarkan cirifcmakter atau
atribut yang sama dari sekelompok objek dari suakta, baik
merupakan suatu proses, peristiwa, benda atau farmooh alam yang
membedakannya dari kelompok lainnya (Rustaman, 26Q%

c. Prinsip yang dimaksud pada instrumen lembar indikbiterasi sains
merupakan pernyataan yang berlaku secara umumsie&glompok
gejala-gejala tertentu yang mampu menjelaskan lejaghng terjadi
(Suriasumantri, 2001 : 153).

d. Hukum yang dimaksud pada instrumen lembar indikktterasi sains
adalah pernyataan yang menyatakan hubungan antanrzadabel atau
lebih dalam suatu kaitan sebab akibat (Suriasum&001 : 145).

e. Hipotesis yang dimaksud pada instrumen lembar atdik literasi
sains merupakan dugaan atau jawaban sementara daprha
permasalahan yang dihadapi (Suriasumantri, 20@4 ).1

f. Teori yang dimaksud pada instrumen lembar indikéterasi sains

adalah pengetahuan ilmiah yang mencakup penjetasagenai suatu
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faktor tertentu dari sebuah disiplin keilmuan (Ssdmantri, 2001 :
143).

g. Model yang dimaksud pada instrumen lembar indikéterasi sains
adalah suatu analog konseptual yang digunakan umietkyatakan
bagaimana meneruskan penelitian empiris sebaikbgmatang suatu
masalah (Dahar, 1996 : 5).

5. Penyelidikan tentang hakikat sains yang dimaksudndgenelitian ini
meliputi mengharuskan siswa untuk menjawab pert@myanelalui
penggunaan bahan; mengharuskan siswa untuk menjaedbnyaan
melalui penggunaan grafik-grafik, tabel-tabel, tn-lain; mengharuskan
siswa untuk membuat kalkulasi; mengharuskan siswwakunenerangkan
jawaban; dan melibatkan siswa dalam eksperimen akwutas berpikir.
Kategori penyelidikan tentang hakikat sains dijgriiengan menggunakan
lembar observasi indikator literasi sains yang etiifikasi pada setiap
materi dalam buku teks pelajaran.

a. Bahan yang dimaksud pada instrumen lembar indikdégerasi sains
(Indikator Literasi Sains 2.a) adalah penggunadrabaraktikum.

b. Dan lain-lain yang dimaksud pada instrumen lembdikator literasi
sains (Indikator Literasi Sains 2.b) adalah gangzanbar.

6. Sains sebagai cara berpikir yang dimaksud dalarelii@n ini meliputi
menggambarkan bagaimana seorang ilmuwan melakukape®men;
menunjukkan perkembangan historis dari sebuah nteekankan sifat

empiris dan objektivitas ilmu sains, mengilustrasibpenggunaan asumsi-
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asumsi; menunjukkan bagaimana ilmu sains berjatagah pertimbangan
induktif dan deduktif; memberikan hubungan sebabn dakibat,
mendiskusikan fakta dan bukti; dan menyajikan metoldniah dan
pemecahan masalah. Kategori sains sebagai carikibei@ring dengan
menggunakan lembar observasi indikator literasissgang diidentifikasi
pada setiap materi dalam buku teks pelajaran.

7. Interaksi sains, teknologi, dan masyarakat yangigsnd dalam penelitian
ini meliputi menggambarkan kegunaan ilmu sains tEmologi bagi
masyarakat; menunjukkan efek negatif dari ilmu salan teknologi bagi
masyarakat; mendiskusikan masalah-masalah sosiglherkaitan dengan
iImu sains atau teknologi; dan menyebutkan kariirkdan pekerjaan-
pekerjaan di bidang ilmu dan teknologi. Kategoriteraksi sains,
teknologi, dan masyarakat dijaring dengan menggamémbar observasi
indikator literasi sains yang diidentifikasi padetigp materi dalam buku

teks pelajaran.

B. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaétode deskriptif.
Penelitian  deskriptif —adalah  penelitian ~ yang dikéku dengan
menjelaskan/menggambarkan variabel masa lalu d&arasey/sedang terjadi
(Arikunto, 2006 : 10). Metode deskriptif ini bersajn untuk menggambarkan

ruang lingkup literasi sains pada buku teks pedaj@iologi SMP kelas VIII.
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C. Populasi Dan Sampel
1. Populasi dalam penelitian ini adalah semua halamateri pada buku teks
pelajaran Biologi SMP kelas VIII yang digunakan $MP Negeri di
Bandung yang dianalisis.
2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adal@o Zari jumlah
halaman materi pada buku teks pelajaran Biologi StdRs VIl yang

dianalisis yang diambil secara acak.

D. Teknik Pengambilan Sampel

Pengambilan sampel dilakukan dengan metadaltistage sampling.
Multistage sampling merupakan pengambilan sampel yang dilakukan lebih d
dua tingkat/tahap (Supranto, 1991 : 256). Tahapper adalah memilih sampel
dari unit-unit utama dan tahap kedua memilih samgeli unit-unit tahap
kedua/sub unit dari setiap unit utama yang terpiNtultistage sampling ini
dilakukan ketika objek yang diteliti bervariasi dndiri dari beberapa level atau
karakteristik. Sebagai contoh, buku teks pelajaBaiogi memiliki jenis yang
beragam. Setiap buku terdiri dari beberapa babsdaap bab untuk setiap buku
terdiri dari beberapa halaman yang berbeda.

Pengambilan cuplikan dilakukan berdasarkan modifikdari Chiappetta,
Fillman dan Sethna (1991a : 718) yang mengambipsasebanyak 5% dari bab
setiap buku dan 5% dari jumlah halaman setiap babkusetiap buku. Hal
tersebut dilakukan dengan pertimbangan jumlah hatapada buku terbitan luar

negeri sangat banyak. Dalam penelitian ini, sardi@ghbil sebanyak 20% dengan
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pertimbangan buku teks di Indonesia memiliki jurmitataman yang relatif sedikit
daripada buku teks di luar negeri.

Tahap pertama pengambilan sampel dalam peneliti@dalah pemilihan bab
dengan mengambil sebanyak 20% bab dari seluruhajutb pada setiap buku
yang dipilih secara acak. Tahap kedua adalah geanilhalaman yang dianalisis
untuk setiap bab yang terpilih pada setiap bukngde mengambil sebanyak 20%
halaman dari jumlah halaman pada setiap bab pada $&ku yang dipilih secara

acak.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan sebagai alat untuk megjatata yang diperlukan
adalah lembar observasi yang berisi indikator dgersains yang diadopsi dari
Chiappetta, Fillman, dan Sethna (1991a). Lembaervhsi kategori literasi sains

dapat dilihat pada lampiran A.

F. Prosedur Penelitian
Secara garis besar penelitian yang dilakukan dimegjadi tiga tahap, yaitu :
1. Tahap Persiapan, meliputi langkah-langkah berikut.
a. Studi literatur untuk merumuskan masalah.
b. Penyusunan proposal penelitian kemudian diseminarka
c. Perbaikan proposal penelitian.

d. Menyusun instrumen penelitian berupa lembar observa
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e. Meminta pertimbanganjudgement) instrument penelitian kepada dosen
ahli kemudian diperbaiki berdasarkan hasigement.

2. Tahap Pelaksanaan, meliputi langkah-langkah berikut.

a. Pemilihan buku teks pelajaran Biologi kelas VIII nga telah lolos
penilaian Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNMBjdasarkan
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 34 haRQ08 tentang
Penetapan Buku Teks Pelajaran yang Memenuhi Skatayakan untuk
Digunakan Dalam Proses Pembelajaran dan buku tek$amn Biologi
yang tidak lolos penilaian Badan Standar Nasidteididikan (BSNP)
serta banyak digunakan di SMP Negeri di Kota Bagdbardasarkan
survey di lima SMP Negeri di kota Bandung yang mlveacluster 1,
cluster 2, cluster 3 dancluster 4. Buku yang dipilih sebanyak tiga buah
buku dan buku-buku tersebut diberi nama buku X,ub¥k dan buku Z.
Buku X merupakan buku teks pelajaran Biologi yao@pd penilaian
Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) dan badygnakan di
SMP Negeri di Kota Bandung. Buku Y dan Z merupakaku teks
pelajaran Biologi yang tidak lolos penilaian Bad8tandar Nasional
Pendidikan (BSNP), tetapi banyak digunakan di SN&eri di Kota
Bandung.

b. Pengambilan sampel dilakukan untuk menentukan junib@ab dan
halaman pada setiap buku yang dianalisis dengamdeaetultistage
sampling dan sampel diambil secara acak. Adapun tahap pdilgan

sampel pada penelitian ini dilakukan sebagai beriku
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1) Menentukan bab yang akan dianalisis dari setiaju lieks pelajaran

2)

secara acak. Jumlah bab yang akan dianalisis ad@pahdari jumlah

bab masing-masing buku ajar tersebut.

Tahap pemilihan bab :

a)

b)

Buku X, terdiri atas 15 bab. Jumlah bab yang diaisahdalah tiga
bab, yaitu :

(1) Bab I Pertumbuhan dan Perkembangan

(2) Bab Ill Sistem Pencernaan Manusia

(3) Bab VI Sistem dalam Kehidupan Tumbuhan

Buku Y, terdiri atas 9 bab. Jumlah bab yang disisakdalah dua
bab, yaitu :

(1) Bab | Pertumbuhan dan Perkembangan

(2) Bab Il Sistem Gerak pada Manusia

Buku Z, terdiri atas 8 bab. Jumlah bab yang diaisakdalah dua
bab, yaitu :

(1) Bab VI Sistem Peredaran Darah pada Manusia

(2) Bab VII Struktur dan Fungsi Jaringan pada Tumbuhan

Menentukan halaman buku yang akan dianalis damapsdtab yang

tercuplik pada tahap pertama secara acak. Jumlamaa yang akan

dianalisis adalah 20% dari jumlah halaman masingimgabab yang

tercuplik.
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Tabel 3.1
Pengambilan Sampel Halaman
Buku | Bab | Jumlah Halaman yang Jumlah
Total Dianalisis Halaman
Halaman yang
Dianalisis
X 1 11 6, 11 2
3 13 41,47,49 3
6 18 90,91,98,100 4
Y 1 22 2,9,11,17 4
2 17 31,37,45 3
Z 6 20 104,111,115,118 4
7 28 129,139,143,148,151,155 6

c. Menganalisis per paragraf materi dari setiap hatabm&u teks pelajaran
yang tercuplik dengan menggunakan instrumen lernmizhkator literasi
sains. Daftar unsur-unsur (unit analisis) padarhata setiap buku yang
dinalisis menurut Chiappetta, Fillman, dan Sethd®9{a, 1991b),
meliputi : paragraf-paragraf, pertanyaan-pertanyagambar-gambar,
tabel-tabel beserta keterangannya, komentar-komesiagkat yang
lengkap, dan langkah-langkah dalam laboratoriura afdivitas langsung
yang lengkap. Daftar halaman yang tidak dianahsialah halaman yang
hanya mengandung pertanyaan ulasan dan kosakatapesheantuman
tujuan serta sasaran pembelajaran.

d. Menuliskan pernyataan yang sesuai dengan indikadiokator literasi

sains pada instrumen lembar observasi literasgsain
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3. Tahap Akhir

a. Pengolahan data dengan menghitung jumlah kemunoudégator literasi
sains pada setiap paragraf yang dianalisis unttikpséab pada setiap
buku.

b. Penghitungan persentase kemunculan kategori liteaitss pada masing-
masing buku teks pelajaran untuk menentukan propategori literasi
sains pada buku teks pelajaran yang dianalisisngamghitung koefisien

kesepakatan pengamatan untuk pengamatan relialhbtgl analisis.

G. Analisisdan Pengolahan Data
Data yang diperoleh dari hasil penelitian akanatioflan dianalisis. Teknik
pegolahan data yang dilakukan pada penelitiandialicdn :
1. Menjumlahkan kemunculan indikator literasi saingukinsetiap kategori
pada setiap buku yang dianalisis.
2. Menghitung persentase kemunculan indikator liteemsns untuk setiap

kategori pada setiap buku yang dianalisis dengarggwakan rumus :

Jumlah kategori literasi saiasgy muncul pada setiap biiki

Persentase (%) = — — ' x 100 %
Jumlah selukategori literasi sains pada setiap t

3. Menghitung rata-rata persentase kemunculan indikigoasi sains untuk

setiap kategori pada ketiga buku ajar yang diasalisngan rumus :

— % td@ori literasi sains yang muncul
X % Kemunculan = x 100 %

Jumlah buku
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4. Menentukan reliabilitas pengamatan

Hasil observasi indikator literasi sains pada pebaku yang dilakukan
oleh pengamat |, kemudian diberikan ke pengamdanl pengamat Il untuk
mengetahui tingkat kesepakatan antar dua pengdleatgamat I dan
pengamat |l memberikan tandheck (\) pada kolom yang sesuai. Format
yang digunakan dalah format dengan kategori “yai dalak”. Selanjutnya,
data yang diperoleh berupa kesepatan observaskaiodi literasi sains,
dimasukkan ke dalam format tabel kontingensi kdsmjpa, seperti yang
tersaji pada tabel berikut ini.

Tabel 3.2
Format Tabel Kesepakatan Observasi Indikator Literasi Sains

Pengamat Il /

Bab... Pengamat ||

Indikator Literasi Sains NO
Halaman| Paragrai Pernyataan Ya Tidak

Pengetahuan sains

Penyelidikan tentang
hakikat sains

Sains sebagai cara

berpikir

Interaksi sains
teknologi dan
masyarakat

Selanjutnya, data yang diperoleh dimasukkan ke ndalarmat tabel

kontingensi kesepakatan, seperti yang tersaji temid berikut ini.

Tabel 3.3
Format Tabel Kontingens K esepakatan Pengamat | dan 11
Pengama Pengamat |
Il Ya Ya Tidak Jumlah amatan

Tidak
Jumlah amatan
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Tabel 3.4
Format Tabel Kontingens Kesepakatan Pengamat | dan 111
Pengama Pengamat |
1] Ya Ya Tidak Jumlah amatan

Tidak
Jumlah amatan

5. Menghitung koefisien kesepakatan kasar pengamaida getiap buku.
Untuk menentukan toleransi perbedaan hasil pengenddri data yang

telah diperoleh, digunakan rumus berikut ini.

5
KK =

N1+N2

(Arikunto,2006 : 201)
Dengan keterangan :
KK = Koefisien kesepakatan kasar
S = Sepakat, jumlah kode yang sama untuk ofgiag sama (angka- angka
yang dijumpai sebagai kecocokan berupa angka-apgkia sel-sel

yang terletak diagonal dengan sel jumlah)

N1 = Jumlah kode yang dibuat oleh pengamat 1

N2

Jumlah kode yang dibuat oleh pengamat 2
6. Menginterpretasikan koefisien kesepakatan kasafasarkan ketentuan yang

dibuat oleh Chiappetta, Fillman dan Sethna (19919) sebagai berikut.

Tabe 3.5
Kategori Koefisien K esepakatan Pengamatan
Kategori koefisien kesepakatan pengamatan Intexgret
Kurang dari 0,40 Poor
0,40-0,75 Good
Lebih dari 0,75 Excellent
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7. Data direkap dalam sebuah tabel rekapitulasi seyeny tersaji pada tabel

berikut ini.

Tabel 3.6
Format Tabel Rekapitulasi Koefisien Kesepakatan Pengamatan Kasar Setiap Buku

No Buku Koefisien kesepakatan Kategori
pengamatan

1. X

2. Y

3. Z

8. Penarikan kesimpulan

H. Alur Penditian

Penyusunan Proposal

I

Pelaksanaan Seminar Proposal

=

Penyusunan Instrumen
Judgement Instrumen
Pengkajian dan Revisi Instrumer

1l

Pemilihan Buku Teks
Pelajaran Biologi Kelas VIII

=

Pengumpulan Data

J

Pengolahan dan Analisis Data

I

Pembahasan

J

Penarikan Kesimpulan

U

Penulisan Laporan

Gambar 3.1
Alur Pendlitian

Penentuan Sampel Penelitia

-







